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ABSTRACT

The presence of students on the autistic spectrum in an inclusive educational context
raises various challenges, including understanding and integrating religious material
and improving their social interaction skills. This research aims to explore the relevance
between religious material and the social interaction abilities of autistic students, taking
into account perspectives from the field of guidance and counseling. This research
includes a comprehensive analysis of the impact of religious material on students'
abilities in social interaction through a case study approach. The findings show that
learning religious material tailored to the needs of autistic students can help them
develop spiritual understanding and improve their social skills. The role of holistic and
collaborative counseling has proven to be significant in supporting the integration of
religious material and increasing the social interaction abilities of autistic students. The
practical and pedagogical implications of these findings are debated in the context of
improving the quality of inclusive education for autistic students.

Key words: autistic students, inclusive education, religious material, social interaction,
counseling guidance.

ABSTRAK

Kehadiran siswa dengan spektrum autis dalam konteks pendidikan yang inklusif menimbulkan
berbagai tantangan, termasuk dalam memahami dan mengintegrasikan materi agama serta
memperbaiki kemampuan interaksi sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
relevansi antara materi agama dan kemampuan interaksi sosial siswa autis, dengan
memperhitungkan sudut pandang dari bidang bimbingan konseling. Penelitian ini mencakup
analisis menyeluruh terhadap dampak materi agama terhadap kemampuan siswa dalam
berinteraksi sosial melalui pendekatan studi kasus. Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran
materi agama yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa autis dapat membantu mereka dalam
mengembangkan pemahaman spiritual serta meningkatkan keterampilan sosial mereka. Peran
bimbingan konseling yang holistik dan kolaboratif terbukti signifikan dalam mendukung integrasi
materi agama dan peningkatan kemampuan interaksi sosial siswa autis. Implikasi praktis dan
pedagogis dari temuan ini diperdebatkan dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan inklusif
bagi siswa autis.

Kata kunci: siswa autis, pendidikan inklusif, materi agama, interaksi sosial, bimbingan konseling
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi yang semakin mendunia, pendidikan menjadi tiang

penyangga peradaban yang kuat, mempersiapkan generasi penerus untuk
menghadapi tantangan masa depan. Sekolah adalah wadah di mana anak-anak kita
menerima pelajaran dan nilai-nilai yang akan membentuk karakter mereka
(Calderón-Almendros & Echeita-Sarrionandia, 2022). Namun, di tengah dinamika
perkembangan sosial yang semakin kompleks, perhatian terhadap inklusivitas dan
kesetaraan pendidikan telah menjadi perdebatan penting.

Pendidikan inklusif di sekolah tidak terbatas pada konsep penerimaan
siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga membuka pintu bagi siswa-siswa
yang memiliki beragam latar belakang dan tantangan dalam perkembangan sosial
mereka. Salah satu tantangan khusus yang perlu diatasi adalah perkembangan
sosial siswa autis, yang seringkali dihadapkan pada kesulitan dalam berinteraksi
sosial dan pemahaman agama (Kurniawati, Rosidah, & Ernawati, 2023).

Dalam konteks ini, agama Islam sebagai salah satu elemen utama dalam
perkembangan sosial anak-anak autis, menjadi dasar yang kokoh untuk
memahami dan merancang pendekatan inklusif dalam pendidikan. Agama Islam
bukan sekadar sebuah sistem kepercayaan, melainkan juga sebuah panduan yang
mengajarkan nilai-nilai kesetaraan, kasih sayang, dan penerimaan (Mustafida,
2020) . Dalam kerangka ini, pertanyaan kunci yang akan diselidiki dalam
penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran agama Islam mempengaruhi
perkembangan sosial siswa autis di lingkungan inklusif.

Pengaruh pembelajaran agama Islam terhadap perkembangan sosial siswa
autis bukanlah hanya masalah sekunder. Ini adalah langkah penting dalam
membangun pondasi yang kuat bagi anak-anak kita, baik yang memiliki
kebutuhan khusus maupun yang tidak (Utari, Kurniawan, & Fathurrochman,
2020) . Di SD IAS Al-Jannah, keseimbangan antara Islam, Alam, dan Sains
menjadi filosofi yang membimbing upaya ini, menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sosial siswa autis dengan cinta, penerimaan, dan
pemahaman yang mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk merinci dan menganalisis dampak
pembelajaran agama Islam pada perkembangan sosial siswa autis di Sekolah
Inklusif SD IAS Al-Jannah Jakarta. Ini adalah langkah pertama dalam upaya
memahami bagaimana agama Islam tidak hanya menjadi materi pelajaran, tetapi
juga alat untuk membangun jembatan yang mendukung perkembangan sosial
anak-anak dengan spektrum autis.

Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang topik ini, kita dapat
membuka pintu menuju perubahan yang lebih inklusif dalam pendidikan, di mana
setiap anak, termasuk anak-anak autis memiliki kesempatan yang sama untuk
tumbuh, berkembang, dan menjadi pribadi yang bermanfaat dalam masyarakat
(Roche, Adams, & Clark, 2020). Penelitian ini adalah langkah awal yang penting
dalam perjalanan panjang ini, dan harapan kita adalah bahwa temuan kami dapat
memberikan kontribusi berarti dalam membangun masa depan yang lebih inklusif
dalam dunia pendidikan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan desain

studi kasus (Setyowati, et al., 2023) . Louis Cohen (2011) mengungkapkan,
pemilihan desain studi kasus dilakukan karena memfasilitasi peneliti untuk
menggali secara mendalam konteks yang spesifik, yakni pengaruh pembelajaran
agama Islam terhadap perkembangan sosial siswa autis di lingkungan inklusif SD
IAS Al-Jannah Jakarta. Populasi penelitian ini adalah siswa autis yang berada
dalam lingkungan inklusif di SD IAS Al-Jannah Jakarta yang sedang mengikuti
pembelajaran agama Islam. Sampel akan dipilih secara purposif, memilih siswa
autis yang memiliki pengalaman pembelajaran agama Islam di sekolah ini. Guru
bimbingan konseling, guru agama, dan orang tua siswa autis. yang terlibat juga
akan diwawancarai.

Proses pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini melibatkan
serangkaian tahap (Priya, 2020) . Pertama, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap siswa autis yang mengikuti pembelajaran agama
Islam di lingkungan inklusif SD IAS Al-Jannah Jakarta. Observasi dilakukan
secara berkala selama periode penelitian. Kemudian, untuk memperdalam
pemahaman, wawancara individu dilakukan dengan guru bimbingan konseling,
guru agama Islam dan guru pendamping yang terlibat dalam proses pembelajaran
siswa autis. Wawancara mendalam dilakukan dengan panduan pertanyaan
terstruktur. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi secara rinci dan komprehensif dari responden, sehingga memungkinkan
peneliti untuk memahami sudut pandang mereka secara lebih baik.

Selain itu, analisis dokumen juga dilakukan, termasuk materi
pembelajaran agama Islam yang disediakan untuk siswa autis dan rekam jejak
perkembangan sosial siswa selama proses pembelajaran. Proses analisis data
melibatkan langkah-langkah berikutnya. Data yang terkumpul dari observasi,
wawancara, dan analisis dokumen dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Data
dikelompokkan, dikategorikan, dan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola
dan temuan utama yang muncul (Mertler, 2021).
Hasil dari analisis kualitatif ini kemudian digunakan untuk menyelidiki hubungan
antara materi agama dan kemampuan interaksi sosial siswa autis, serta untuk
menilai peran bimbingan konseling dalam situasi tersebut. Implikasi praktis dan
pedagogis dari temuan penelitian ini juga dibahas, dengan fokus pada peningkatan
kualitas pendidikan inklusif bagi siswa autis. Hal ini memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran di lingkungan inklusif SD IAS
Al-Jannah Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Agama Islam

Pembelajaran agama Islam merupakan proses mendalam yang melibatkan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran-ajaran Islam. Definisi dari
pembelajaran agama Islam tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga
dimensi spiritual dan moral (Sa'dijah & Misbah, 2021) . Hal ini melibatkan studi
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tentang ajaran-ajaran Al-Quran, Hadis, dan prinsip-prinsip agama Islam. Lebih
dari sekadar pengajaran ritual ibadah, pembelajaran agama Islam bertujuan untuk
membimbing individu dalam memahami prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang,
dan toleransi yang diajarkan oleh agama Islam (Mustaghfiroh, 2014).

Moch Tolchah (2019) memaparkan, pemahaman dalam pembelajaran
agama Islam mencakup interpretasi mendalam terhadap teks suci Al-Quran dan
Hadis. Ini melibatkan studi kontekstual dan historis untuk memahami pesan moral
dan etika yang terkandung di dalamnya. Pemahaman ini juga melibatkan refleksi
personal, di mana individu mengaitkan ajaran-ajaran agama dengan kehidupan
sehari-hari, mencari makna dan relevansi dalam setiap ajaran.

Tujuan utama dari pembelajaran agama Islam adalah membentuk karakter
yang kuat dan moral yang baik. Ini mencakup pengembangan akhlak mulia,
seperti kesabaran, ketulusan, dan keikhlasan dalam berbagai situasi kehidupan
(Nabila, 2021). Pembelajaran agama Islam juga bertujuan untuk mengembangkan
rasa empati terhadap sesama manusia, memahami dan menghormati perbedaan
budaya dan agama, serta membangun hubungan yang harmonis dalam masyarakat
multicultural (Taufik, 2020).

Dodi Ilham (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran agama Islam
memiliki aspek pengembangan intelektual. Ini melibatkan pemahaman terhadap
sejarah perkembangan Islam, kontribusi ilmiah dan budaya umat Islam dalam
peradaban manusia, serta aplikasi ajaran-ajaran agama dalam konteks ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Pembelajaran ini tidak hanya memperdalam
keyakinan agama, tetapi juga merangsang pemikiran kritis dan kreativitas dalam
merespons berbagai tantangan global.

Dengan demikian, pembelajaran agama Islam bukan hanya sekadar
pengajaran formal, tetapi merupakan perjalanan rohani dan intelektual yang
berkelanjutan. Tujuannya adalah menciptakan individu yang beriman, berakhlak
mulia, berpengetahuan luas, dan peduli terhadap kesejahteraan sosial. Melalui
pembelajaran agama Islam, individu diharapkan dapat membawa nilai-nilai luhur
agama ke dalam kehidupan sehari-hari, memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat, dan menjadi duta-duta perdamaian serta kasih sayang di dunia ini.
Perkembangan Sosial Siswa Autis

Perkembangan sosial siswa autis adalah sebuah aspek krusial dalam
pendidikan inklusif. Siswa dengan spektrum autis (Autism Spectrum
Disorder/ASD) memiliki ciri khas dalam interaksi sosial mereka (Acevedo &
Nusbaum, 2020) . Perkembangan sosial adalah suatu proses yang melibatkan
pemahaman, penggunaan, dan pengembangan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai situasi (Mahoney,
et al., 2020) . Hal ini merupakan aspek yang menantang bagi siswa autis, namun
melalui pendekatan yang inklusif dan berbagai strategi pendidikan, perkembangan
sosial mereka dapat diarahkan menuju kemajuan yang positif.

Siswa autis seringkali mengalami kesulitan dalam memahami dan
merespons ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan emosi orang lain. Hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk membentuk hubungan sosial yang
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sehat. Mereka mungkin memiliki preferensi untuk rutinitas yang konsisten dan
kesulitan beradaptasi dengan perubahan, yang dapat menghambat partisipasi
sosial dalam kegiatan yang beragam. Namun, penting untuk diingat bahwa
perkembangan sosial siswa autis adalah suatu spektrum, sehingga pengalaman
dan kemampuan sosial tiap individu bisa sangat beragam (Soares, et al., Social
Skills Training for Autism Spectrum Disorder: a Meta-analysis of In-person and
Technological Interventions, 2020)

Dalam upaya memfasilitasi perkembangan sosial siswa autis, pendekatan
yang berfokus pada kebutuhan individu dan memahami karakteristik khusus siswa
sangat penting. Ini melibatkan penggunaan teknik-teknik khusus seperti visual
support, role-play, dan sosialisasi terstruktur (Bote, Effects of Virtual Reality
Role-Play on Social Communication Skills of Children with AD/HD, 2021) .
Selain itu, pendidik dan terapis dapat bekerja sama untuk membantu siswa
mengidentifikasi dan mengungkapkan emosi mereka, serta mengajarkan
keterampilan komunikasi yang efektif.

Maureen Ziegler (2020) mengungkapkan bahwa peran teman sebaya juga
sangat berharga dalam mengembangkan perkembangan sosial siswa autis.
Interaksi dengan teman sebaya dapat membantu siswa autis mempraktikkan
keterampilan sosial dalam situasi nyata. Oleh karena itu, mengintegrasikan siswa
autis dalam lingkungan yang inklusif dapat memberikan kesempatan yang
berharga bagi mereka untuk berinteraksi dengan teman sebaya.

Dukungan orang tua juga memiliki dampak signifikan dalam
perkembangan sosial siswa autis. Orang tua dapat berperan sebagai pendukung
utama dalam membantu anak-anak mereka memahami dan mengatasi kesulitan
sosial. Melalui komunikasi terbuka dan kerja sama dengan sekolah, orang tua
dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial
anak-anak mereka (Papoudi, Jørgensen, & Meadan, 2020).

Pentingnya pendidikan inklusif juga tidak bisa diabaikan dalam konteks
perkembangan sosial siswa autis. Sekolah inklusif memberikan kesempatan bagi
siswa autis untuk belajar dari teman sebaya mereka yang memiliki perkembangan
sosial yang lebih baik, sehingga mampu membentuk lingkungan yang lebih
mendukung pertumbuhan sosial mereka.
Pembelajaran Agama Islam bagi Siswa Autis di Sekolah Inklusif

Pendidikan adalah hak fundamental setiap individu, tanpa memandang
latar belakang atau kondisi khusus. Di dunia pendidikan inklusif, semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki spektrum autis (Autism Spectrum Disorder/ASD),
diberikan kesempatan yang sama untuk tumbuh, belajar, dan mengembangkan
potensi mereka (Ainscow, 2020) . Agama Islam, sebagai bagian penting dalam
budaya dan masyarakat, juga menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan.
Namun, bagaimana pembelajaran agama Islam disesuaikan untuk siswa autis di
lingkungan inklusif masih menjadi perdebatan yang panjang.

Imam Tabroni (2022) menjelaskan, bahwa agama Islam bukan hanya
sekadar sistem kepercayaan, tetapi juga suatu panduan bagi tindakan moral dan
nilai-nilai kemanusiaan. Termasuk nilai-nilai kesetaraan, kasih sayang, dan



Profil Tugas Perkembangan… |

46 | Nafisah, Wiantina, Dewi | JIEGC

penerimaan terhadap sesama. Untuk siswa autis, pembelajaran agama Islam bisa
menjadi sarana yang kuat untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari.

Penting untuk dipahami bahwa siswa autis memiliki kebutuhan belajar
yang berbeda. Mereka mungkin memiliki preferensi terhadap rutinitas yang
konsisten dan kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan (Lei & Russell,
2021) . Oleh karena itu, pendekatan dalam pembelajaran agama Islam harus
disesuaikan dengan karakteristik khusus mereka. Penggunaan visual support,
seperti gambar dan diagram, dapat membantu siswa autis memahami konsep-
konsep agama dengan lebih baik. Selain itu, pendidik harus menciptakan
lingkungan yang nyaman dan terstruktur agar siswa merasa aman dan siap untuk
belajar.

Peran pendidik dan terapis juga sangat penting dalam membantu siswa
autis dalam pembelajaran agama Islam. Mereka harus mampu mengidentifikasi
kebutuhan individu siswa dan mengembangkan strategi yang sesuai (Hakiman,
Sumardjoko, & Waston, 2021). Keterampilan komunikasi, termasuk bahasa tubuh
dan ekspresi wajah, harus diajarkan dengan metode yang konkret dan terstruktur.

Selain itu, pembelajaran agama Islam bagi siswa autis di sekolah inklusif
juga dapat melibatkan teman sebaya. Interaksi dengan teman sebaya dapat
membantu siswa autis mempraktikkan nilai-nilai kesetaraan, kasih sayang, dan
penerimaan dalam konteks sosial nyata. Dalam hal ini, pendidikan agama juga
berperan dalam membangun hubungan sosial yang sehat.

Muhamad Khusnul Muna (2020) mengungkapkan bahwa dalam
pengajaran agama Islam, tujuan utama adalah bukan hanya memahami teks-teks
keagamaan, tetapi juga menerapkan ajaran-ajaran moral dalam kehidupan sehari-
hari. Bagi siswa autis, hal ini bisa menjadi tantangan sekaligus merupakan
kesempatan untuk membantu mereka tumbuh sebagai individu yang baik dan
bermanfaat dalam masyarakat.

Pentingnya pembelajaran agama Islam bagi siswa autis di sekolah inklusif
adalah untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya mendapatkan pendidikan
akademik, tetapi juga nilai-nilai moral yang mana ini adalah langkah menuju
masyarakat yang lebih inklusif dan menerima perbedaan, di mana setiap individu,
termasuk siswa autis, memiliki peran penting dalam membangun sebuah dunia
yang lebih baik.
Pengaruh Pembelajaran Agama Islam terhadap Perkembangan Sosial Siswa
Autis pada Sekolah Inklusif SD IAS Al-Jannah

Sekolah IAS Al-Jannah adalah lembaga pendidikan di Jakarta yang
memiliki pendekatan unik dalam pendidikan, terutama dalam pengembangan
karakter dan kecerdasan siswa. Sekolah IAS Al-Jannah adalah salah satu sekolah
inklusif yang memperoleh reputasi tinggi dalam memberikan pendidikan inklusif
kepada anak-anak berkebutuhan khusus, termasuk anak-anak dengan autisme.
Pendekatan inklusif dalam pendidikan mengacu pada praktek menyatukan semua
anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus, ke dalam
kelas dan lingkungan belajar yang sama dengan anak-anak lainnya. Pendekatan
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ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung semua siswa dalam
belajar, berinteraksi, dan berkembang secara sosial dan akademis (Nurina, 2015).

Sekolah IAS Al-Jannah menjalankan pendekatan inklusif ini dengan
menerapkan metode pembelajaran yang terbukti efektif untuk siswa dengan
autisme. Mereka menyediakan fasilitas dan sumber daya yang mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan akademis anak-anak dengan kebutuhan
khusus ini. Para pengajar di Sekolah IAS Al-Jannah memiliki pelatihan khusus
dalam mendidik anak-anak dengan autisme, memungkinkan mereka memberikan
dukungan yang sangat dibutuhkan dan menciptakan lingkungan yang aman serta
mendukung bagi siswa.

Selain itu, pendekatan inklusif di Sekolah IAS Al-Jannah melibatkan
kolaborasi erat antara guru bimbingan konseling, guru agama, siswa, dan orang
tua. Mereka bekerja sama untuk merancang program pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap siswa,
termasuk mereka yang memiliki autisme, mendapatkan pendidikan yang terbaik
sesuai dengan potensinya.

Sekolah IAS Al-Jannah menerapkan pendekatan tiga pilar utama, yaitu
Islam, Alam, dan Sains. Pendekatan ini mencerminkan komitmen untuk
mengembangkan tiga aspek kecerdasan: Spiritual Quotient (Islam), Emotional
Quotient (Alam), dan Intelligence Quotient (Sains). Pendekatan tiga pilar yang
diterapkan oleh Sekolah IAS Al-Jannah merupakan landasan penting dalam
pendidikan mereka. Setiap pilar memiliki fokus yang berbeda, dan bersama-sama,
mereka membentuk visi holistik tentang pendidikan yang mencakup tiga aspek
kecerdasan utama:

Pertama, Spiritual Quotient (Islam): Pilar pertama adalah pengembangan
kecerdasan spiritual atau keimanan siswa. Pengembangan SQ pada siswa autis
melibatkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kehidupan, kasih sayang,
keadilan, dan empati terhadap orang lain. Pengenalan terhadap kepercayaan
keagamaan, kebijaksanaan dalam menghadapi kesulitan, dan kemampuan untuk
mencari makna dalam pengalaman hidup mereka. Kecerdasan spiritual juga
melibatkan pengembangan rasa syukur, kesadaran akan keberadaan mereka dalam
konteks yang lebih luas, dan pengalaman ketenangan batin. (Usman, Zainuddin,
& Esha, 2021). Contoh kegiatan yang sesuai dengan Spiritual Quotient antara lain:
pembiasaan shalat Dhuha, shalat berjamaah Zuhur dan Ashar di masjid, Tahsin
dan Tahfiz Al-Quran, dan penanaman Akhlakul Karimah.

Kedua, Emotional Quotient (Alam): Pilar kedua adalah pengembangan
kecerdasan emosional siswa. Emotional Quotient atau kecerdasan emosional pada
siswa autis mengacu pada kemampuan mereka dalam mengenali, memahami,
mengelola, dan merespons emosi, baik emosi mereka sendiri maupun emosi orang
lain. Bagi siswa autis, mengembangkan EQ adalah keterampilan penting karena
membantu mereka berinteraksi sosial, membangun hubungan dengan orang lain,
dan mengatasi tantangan emosional dalam kehidupan sehari-hari (Shah & Jameel,
2019).
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Ketiga, Intelligence Quotient (Sains): Pilar ketiga adalah pengembangan
kecerdasan intelektual siswa melalui ilmu pengetahuan dan penelitian.
Intelligence Quotient untuk siswa autis mengacu pada pengukuran kemampuan
kognitif mereka. Hal ini dapat mencakup sejauh mana siswa autis dapat
memahami, belajar, dan menyelesaikan tugas-tugas intelektual. Pengukuran IQ
dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kognitif siswa autis,
serta memandu pendekatan pendidikan yang sesuai untuk meningkatkan
perkembangan mereka. IQ pada siswa autis bisa bervariasi, dan pengukuran ini
merupakan salah satu alat penting dalam menyesuaikan program pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan individu mereka (Riccioni, et al., 2022).

Dengan mengintegrasikan ketiga pilar ini ke dalam pendidikan mereka,
Sekolah IAS Al-Jannah bertujuan untuk menciptakan individu yang seimbang
secara holistik. Mereka memahami bahwa pendidikan tidak hanya tentang
pengetahuan intelektual, tetapi juga tentang pengembangan karakter, moralitas,
empati, dan keimanan. Dengan pendekatan ini, sekolah ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang komprehensif dan peduli terhadap perkembangan
siswa dalam tiga aspek kecerdasan yang krusial.

Dalam konteks pembelajaran di Sekolah IAS Al-Jannah, siswa autis
membutuhkan struktur dan jadwal yang terorganisir dengan baik. Mereka merasa
lebih nyaman dengan rutinitas yang jelas dan teratur. Misalnya, jika sekolah
mengadakan acara atau lomba, siswa autis dapat merasa tidak nyaman dan
merespons dengan tantrum karena perubahan tersebut tidak sesuai dengan
rutinitas harian mereka. Guru pendamping bertanggung jawab untuk
menenangkan siswa autis dan membimbing mereka untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah tersebut.

Kurikulum yang disusun untuk siswa autis di Sekolah IAS Al-Jannah
haruslah jelas dan berdasarkan hasil asesmen individu. Guru harus memahami
sejauh mana siswa dapat menerima materi pelajaran tanpa memberatkan mereka.
Siswa autis cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran visual daripada
ceramah. Terlalu banyak tugas menulis juga dapat membuat mereka kesulitan
belajar.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, materi disampaikan
melalui berbagai pendekatan; materi Al-Quran: Guru membacakan surah Al-
Kautsar dengan benar, diikuti oleh partisipasi semua siswa, termasuk siswa autis.
Siswa diajarkan aturan membaca surah tersebut. Siswa autis tidak dipaksa untuk
menghafal, tetapi mereka dibimbing untuk membaca dengan lancar.

Kedua, materi Aqidah: Guru mendorong siswa menyebutkan nama-nama
malaikat dan menjelaskan peran mereka. Materi disampaikan dengan gambar dan
cerita untuk memudahkan pemahaman siswa autis.

Ketiga, materi Tarikh: Kisah Nabi Ibrahim AS disampaikan dengan
pendekatan visual melalui buku cerita bergambar. Siswa autis mendapatkan
bimbingan khusus dari guru pendamping.
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Keempat, materi Akhlak: Siswa diajarkan tentang ketabahan Nabi Ibrahim
dan dibimbing untuk belajar berdiskusi tentang nilai-nilai moral. Mereka
didorong untuk menerapkan ketabahan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, materi Fiqih: Siswa diajarkan bacaan zikir sesudah shalat dengan
benar. Siswa autis diberi arahan khusus untuk menghafal zikir dan diberi
bimbingan intensif.

Pembelajaran untuk siswa autis disesuaikan dengan silabus reguler
sekolah dan Rencana Pembelajaran Individu yang dibuat berdasarkan asesmen
mereka. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan kemajuan siswa dalam
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Thiébaut, Adrien, Blanc, & Barthelemy,
2010) (Maftuhatin, 2014) . Guru pendamping terlibat dalam pengawasan dan
pencatatan hasil belajar siswa autis. Evaluasi juga mencakup interaksi sosial,
melibatkan pengamatan terhadap keterlibatan siswa autis dalam kegiatan sosial
dan komunikasi mereka dengan siswa lainnya.

Evaluasi di Sekolah IAS Al-Jannah bertujuan untuk memahami sejauh
mana pemahaman dan kemampuan siswa autis dalam memahami materi. Hasil
evaluasi membantu guru dan orang tua dalam memberikan bimbingan dan
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa autis. Dalam evaluasi
ini, penting untuk memperhatikan perkembangan sosial siswa, seperti
kemampuan berbagi perhatian, keterlibatan dalam interaksi sosial, dan
kemampuan bermain dan berbicara. Semua evaluasi dilakukan dengan penuh
kesabaran dan perhatian terhadap kebutuhan khusus siswa autis untuk
memastikan bahwa mereka mendapatkan pendidikan yang terbaik (Dean & Chang,
2021).
Perspektif Bimbingan Konseling

Dari perspektif bimbingan konseling, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran agama Islam memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan sosial siswa autis di Sekolah Inklusif SD IAS Al-Jannah. Salah
satu temuan utama adalah bahwa pembelajaran agama Islam membantu dalam
meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa autis. Melalui pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka, siswa autis dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain.

Selain itu, pembelajaran agama Islam juga membantu siswa autis dalam
memahami nilai-nilai spiritual, yang pada gilirannya dapat memperkuat
pemahaman mereka tentang diri sendiri dan dunia sekitar. Ini membantu
meningkatkan kesejahteraan emosional dan psikologis siswa autis, karena mereka
merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan sekolah.

Peran guru bimbingan konseling dalam proses ini sangat penting. Mereka
membantu merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
autis, serta memberikan dukungan dan bimbingan selama proses pembelajaran.
Guru bimbingan konseling juga bekerja sama dengan guru agama dan orang tua
siswa autis untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan
mendukung.
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Dengan demikian, dari perspektif bimbingan konseling,
pembelajaran agama Islam tidak hanya tentang memahami ajaran agama, tetapi
juga tentang mendukung perkembangan sosial dan spiritual siswa autis. Hal ini
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan aspek spiritual dan sosial dalam
pendidikan inklusif bagi siswa autis..

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran agama Islam memiliki

pengaruh yang positif terhadap perkembangan sosial siswa autis di Sekolah
Inklusif SD IAS Al-Jannah, terutama ketika dilihat dari perspektif bimbingan
konseling. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran agama Islam tidak
hanya memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi juga menjadi sarana untuk
pengembangan sosial siswa autis. Melalui pembelajaran agama Islam yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa autis, mereka dapat mengalami peningkatan
dalam keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi.
Selain itu, pembelajaran agama Islam juga dapat membantu dalam pengembangan
pemahaman spiritual siswa autis, yang dapat memperkuat pemahaman mereka
tentang diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Penelitian ini juga menyoroti bahwa pembelajaran agama Islam
memberikan dukungan emosional dan psikologis bagi siswa autis, karena mereka
merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan sekolah melalui pembelajaran
agama. Peran guru bimbingan konseling dalam memfasilitasi pengaruh positif
pembelajaran agama Islam terhadap perkembangan sosial siswa autis juga sangat
penting, karena mereka membantu dalam menyusun strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa autis dan memberikan dukungan selama proses
pembelajaran.
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